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ABSTRAK 

Jerawat (acne vulgaris) merupakan masalah kulit yang banyak dialami, terutama disebabkan 

oleh bakteri Propionibacterium acnes. Penggunaan bahan alami sebagai alternatif terapi 

menjadi perhatian karena efek sampingnya lebih rendah dibandingkan bahan sintetis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi senyawa aktif dalam herba krokot 

(Portulaca oleracea L.) sebagai agen antibakteri terhadap P. acnes melalui pendekatan in 

silico. Dari 15 senyawa yang teridentifikasi, sebanyak 12 memenuhi parameter Lipinski, 

namun hanya 9 senyawa yang dapat diuji lebih lanjut. Prediksi farmakokinetik dan toksisitas 

dilakukan dengan pkCSM untuk menentukan profil ADMET, sedangkan interaksi ligan-

reseptor dianalisis melalui molecular docking menggunakan protein target Exo-x-sialidase 

(PDB 7LBV). Hasil prediksi ADMET menunjukkan sebagian besar senyawa memiliki 

kelarutan baik, absorpsi tinggi, permeabilitas kulit cukup, serta profil distribusi dan 

metabolisme yang mendukung. Visualisasi doking memperlihatkan ikatan hidrogen dan 

interaksi hidrofobik dengan residu penting pada sisi aktif reseptor. Menariknya, senyawa 

butylated hydroxytoluene menunjukkan energi ikatan terendah (-6,56 kkal/mol),lebih baik 

dibandingkan kontrol positif (-6,17 kkal/mol), menandakan potensi pengikatan yang lebih 

kuat. Secara keseluruhan, herba krokot memiliki potensi sebagai sumber senyawa antibakteri 

alami terhadap P. acnes yang layak ditindaklanjuti melalui uji in vivo. 
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